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Abstract

This research discusses the implementation and challenges of Global Citizenship
Education (GCED) in the 21st century. The purpose of this study is to explore the
importance of GCED in preparing individuals to face global challenges, as well
as to identify the main challenges faced in the implementation of GCED. The
research method used includes a literature review of various articles and
research papers related to GCED obtained through the Google Scholar
database. The results showed that GCED is an important concept to equip
individuals with the knowledge, skills, and values needed to face global
challenges. The implementation of GCED in various countries has been widely
done, but in practice there are still obstacles and challenges such as lack of
understanding of the concept, curriculum limitations, cultural barriers, and lack
of resources and funds. GCED is important to prepare learners to be active and
responsible global citizens. To overcome the challenges of GCED
implementation, strategies such as raising awareness and advocacy, providing
training and capacity, curriculum reform, creating partnerships and networks,
and utilizing technology are needed. Thus, GCED has a crucial role in fulfilling
the needs of global citizenship education in the 2 1st century.
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Abstrak

Penelitian ini membahas implementasi dan tantangan Pendidikan
Kewarganegaraan Global (GCED) di abad ke-21. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi pentingnya GCED dalam mempersiapkan individu
menghadapi tantangan global, serta untuk mengidentifikasi tantangan utama yang
dihadapi dalam implementasi GCED. Metode penelitian yang digunakan meliputi
tinjauan literatur dari berbagai artikel dan paper penelitian terkait dengan GCED
yang diperoleh melalui database Google Scholar . Hasil penelitian menunjukkan
bahwa GCED adalah konsep penting untuk membekali individu dengan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan global. Implementasi GCED di berbagai negara telah banyak
dilakukan, namun dalam praktiknya masih ditemukan hambatan dan tantangan
seperti kurangnya pemahaman akan konsep tersebut, batasan kurikulum,
hambatan budaya, dan kurangnya sumber daya dan dana. Mengingat GCED
penting untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga global yang aktif dan
bertanggung jawab. Untuk mengatasi tantangan implementasi GCED, diperlukan
strategi seperti meningkatkan kesadaran dan advokasi, memberikan pelatihan dan
kapasitas, reformasi kurikulum, membuat kemitraan dan jaringan, serta

Sejarah Artikel: Dikirim 23 Desember 2023 | Direvisi hingga 26 Februari 2024
BY SA Diterima 6 Maret 2024 | Publikasikan 31 Maret 2024
Copyright © 2024, Heny Mulyani, Kokom Komalasari, Mitra Permatasari, Maria Lufransiya Bribin, Suriaman

This is Open Access under the CC-BY-SA License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)
DOI: 10.24114/jk.v21i1.55115




Transformasi Pendidikan Kewarganegaraan .....
Volume 21, Nomor 1(2024): September 2024

memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, GCED memiliki peran yang krusial
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan kewarganegaraan global di abad ke-21.

Kata kunci: pendidikan kewarganegaraan global; implementasi; tantangan
PENDAHULUAN

Kewarganegaraan global merupakan konsep yang merujuk pada pemahaman yang
luas tentang dunia dan peran seseorang di dalamnya. Ini melibatkan kesadaran akan
tanggung jawab aktif dalam komunitas serta kerjasama dengan individu lain untuk
menciptakan dunia yang lebih damai, berkelanjutan, dan adil. Kewarganegaraan global
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan tindakan sosial, lingkungan, dan
ekonomi yang dilakukan oleh individu dan komunitas yang mengakui bahwa setiap orang
adalah warga dunia (Oxfam, n.d.). Kewarganegaraan global juga mencakup pemahaman
bahwa keputusan yang diambil di suatu tempat dapat berdampak pada orang-orang di
lokasi yang berbeda di seluruh dunia, serta pengakuan akan kesamaan nilai dan rasa
kemanusiaan di antara semua individu. Oleh karena itu, penting untuk memiliki sikap
terbuka terhadap interaksi positif dengan identitas dan budaya lain, serta kemampuan
untuk menjelajahi isu-isu global yang kompleks dengan melibatkan berbagai perspektif.

Konsep pendidikan kewarganegaraan global (global citizenship education/GCED)
telah diterapkan oleh sejumlah institusi pendidikan tinggi yang ingin mengatasi masalah-
masalah yang bersifat global, seperti ketidaksetaraan dan kemiskinan, perubahan iklim,
rasisme, dan perang (Klein & Wikan, 2019; Oxfam, n.d.). Disamping itu, UNESCO juga
turut mendorong pergerakan pendidikan kewarganegaraan global, yang kini lebih krusial
daripada sebelumnya dalam konteks solidaritas internasional. Tujuannya adalah
memberikan pemahaman pada siswa dari berbagai usia untuk menemukan solusi terhadap
tantangan global yang kompleks. Menjadi warga negara global artinya mengidentifikasi
diri sebagai individu yang memiliki hak dan tanggung jawab terhadap dunia, bukan hanya
terbatas pada satu negara. Selain itu, tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
kualitas kehidupan sendiri dan orang lain. Kewarganegaraan global membawa berbagai
manfaat, termasuk peningkatan pemahaman terhadap beragam budaya, peningkatan
keterampilan komunikasi, dan kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan masalah
(UNESCO, 2023).

Pendidikan Kewarganegaraan Global adalah kerangka kerja pendidikan yang
bertujuan untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk memahami dan mengatasi tantangan global dan berkontribusi pada
dunia yang damai dan berkelanjutan (UNESCO, 2023). Pendidikan Kewarganegaraan
atau Global Citizenship Education (GCED) menekankan pada pengembangan
kompetensi, nilai, dan sikap peserta didik untuk memungkinkan mereka menjadi warga
negara global yang aktif dan bertanggung jawab. GCED merupakan usaha untuk
mengintegrasikan beberapa praktik positif seperti pendidikan multikultural, pendidikan
perdamaian, pendidikan lingkungan, dan pendidikan hak asasi manusia dengan
memperkuat aspek pendekatan pedagogis (Estellés & Fischman, 2021).

Pendidikan kewarganegaraan global bertujuan untuk mengatasi tantangan dan
masalah di seluruh dunia. Menurut publikasi kurikulum internasional UNESCO,
pendidikan kewarganegaraan global memberdayakan siswa untuk berpartisipasi dan
berperan aktif dalam menciptakan perdamaian, keamanan, keadilan, toleransi, inklusi,
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dan berkelanjutan baik di tingkat lokal maupun internasional (Pashby, 2018). GCED tiba-
tiba menjadi fokus kebijakan yang kuat dalam agenda internasional, khususnya dalam
Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan yang diadopsi pada KTT Pembangunan
Berkelanjutan PBB pada bulan September 2015. Tujuannya yang menjanjikan untuk
memberdayakan peserta didik agar dapat bertindak secara responsif terhadap isu-isu
global menarik perhatian pada kebutuhan mendesak untuk membina warga dunia; dengan
demikian mendorong masyarakat yang lebih damai, inklusif, dan berkelanjutan (Akkari
& Maleq, 2020).

Pendidikan kewarganegaraan global muncul sebagai akibat dari meningkatnya
masalah global yang semakin tidak terhindarkan, seperti kemiskinan, ketidaksetaraan,
dan tantangan transnasional. Ini adalah hasil dari kecenderungan khusus: pembangunan
kewarganegaraan, masalah global, identitas global, dan hak asasi manusia universal (Ross
& Davies, 2018). Masalah dan tantangan yang kita hadapi saat ini, seperti pemanasan
global, menurunnya keterlibatan warga negara dalam politik, serangan teroris, konflik
agama dan etnis, serta krisis keuangan dan ekonomi, mengharuskan pergeseran fokus dan
pendekatan pendidikan kewarganegaraan (M. Zapalska, Wingrove-Haugland, LaMonica,
& Rivero, 2013).

Dorongan untuk mengembangkan GCED muncul sebagai respons terhadap dampak
globalisasi dan kemajuan teknologi, yang memperluas cakrawala partisipasi warga negara
(Davies & Pike, 2010). Selain itu, perkembangan teknologi memperluas cakrawala
pengembangan partisipasi warga negara, meskipun partisipasi penuh telah sangat
terhambat oleh kurangnya kompetensi pendidikan dan teknologi atau akses ke teknologi
komunikasi karena kemiskinan atau kebijakan yang membatasi. Namun, dampak positif
dari teknologi komunikasi baru terhadap perkembangan kewarganegaraan global telah
menjadi salah satu janji yang berani di milenium baru (Rapoport, 2020). Pendidikan
kewarganegaraan global sebagai daya tarik baru di tengah dinamika globalisasi yang
melahirkan keterikatan dan ketergantungan antara bangsa-bangsa. Globalisasi telah
menciptakan tuntutan baru terhadap konsep kewarganegaraan dengan menekankan
pentingnya kolaborasi dan pemikiran global dalam menanggapi masalah bersama
(Boangmanalu & Sembiring, 2022).

Perkembangan konsep GCED dimulai pada tahun 1990, sebagai respons terhadap
dinamika globalisasi yang menghubungkan bangsa-bangsa (Franch, 2019). Pendidikan
kewarganegaraan global berfokus pada usaha dan peran individu sebagai warga negara
untuk melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya dengan baik (Sutrisno, Sapriya,
Komalasari, & Rahmad, 2021). Di Indonesia, pendidikan kewarganegaraan global
diharapkan mampu mendorong peningkatan pengetahuan, kesadaran, keterampilan, nilai,
dan sikap yang diperlukan siswa untuk berperan dan berpartisipasi dalam pergaulan dunia
yang lebih inklusif. Sebagai warga negara muda, penting bagi siswa untuk belajar nilai,
etika, norma, dan kepribadian sejak dini. Ini akan membuat mereka lebih siap untuk
menghadapi kehidupan sosial yang penuh dengan ketidakpastian (Mahpudz, 2023).

Dalam pembelajaran di kelas, pendidikan kewarganegaraan global harus
dimasukkan. Hal ini dianggap penting karena siswa harus memahaminya untuk
memberikan wawasan global di era globalisasi. Ini mengingat fakta bahwa dengan
memasuki era globalisasi, generasi muda akan menghadapi berbagai konflik sosial karena
kemajuan teknologi dan informasi (Agbaria, 2011). Pendidikan kewarganegaraan global
menekankan saling ketergantungan ekonomi, politik, dan sosial budaya serta perasaan
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kemanusiaan dan komunitas (Cotton, Morrison, Magne, Payne, & Heffernan, 2019).
Contoh dari studi kasus ini termasuk program pertukaran lintas budaya, kemitraan antara
sekolah-sekolah di berbagai negara, dan integrasi isu-isu global ke dalam kurikulum
(Zegunieng, 2020). Salah satu tantangan utama dalam mengimplementasikan Pendidikan
Kewarganegaraan Global di abad ke-21 adalah pemahaman tradisional tentang
kewarganegaraan, yang biasanya berfokus pada identitas nasional. Pandangan tradisional
ini sering kali bertentangan dengan gagasan kewarganegaraan global, yang menekankan
pada rasa memiliki komunitas global dan tanggung jawab untuk mengatasi tantangan
global.

Implementasi pendidikan kewarganegaraan global bagi peserta didik salah satunya
dapat dilakukan melalui pendekatan yang melibatkan kurikulum terpadu pada proses
pembelajarannya. Dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan grand design model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang dimaksud yakni model
pembelajaran berwawasan global yang mengembangkan keterampilan warga negara
muda dalam berpikir kritis terkait isu-isu global seperti lingkungan, kemiskinan, dan hak
asasi manusia. Salah satu nya adalah dengan melibatkan model pembelajaran berbasis
proyek. Implementasi pendekatan pembelajaran berbasis proyek menekankan pada model
pembelajaran proyek warga global yang menganalisis perencanaan, implementasi, dan
penilaian proyek kewarganegaraan global dalam konteks pendidikan. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu global dan mendorong partisipasi
aktif dalam memecahkan masalah-masalah tersebut (Sutrisno et al., 2021).

Pendidikan kewarganegaraan global bagi peserta didik merupakan hal yang sangat
penting. Makna global harus digambarkan sebagai transentris daripada berpusat pada
bangsa. Dalam era mobilitas yang tinggi, transnasionalisme dapat menawarkan wawasan
baru tentang pentingnya kewarganegaraan global. Selain itu, pendidikan
kewarganegaraan global memungkinkan siswa untuk melihat, membayangkan,
memahami, dan bertindak sebagai warga dunia baik di tingkat lokal, nasional, maupun
global (Soong, 2018). Pendidikan kewarganegaraan global sangat penting untuk
menyediakan generasi muda yang memahami dunia saat ini dan dapat berkontribusi
secara proaktif untuk dunia yang lebih adil, damai, toleran, inklusif, aman, dan
berkelanjutan (Usmi & Samsuri, 2022). Pendidikan kewarganegaraan global ini juga
dapat mendukung implementasi penguatan profil pelajar pancasila. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, pelajar Pancasila
mencerminkan identitas pelajar Indonesia sebagai orang yang terus belajar sepanjang
hidup dengan kemampuan global dan berperilaku berdasarkan nilai-nilai Pancasila
(Tanamal & Prasetiyo, 2023).

Pendidikan kewarganegaraan global telah berkembang dari waktu ke waktu, dari
yang awalnya dipertanyakan oleh beberapa akademisi menjadi diterima secara luas di
kalangan pendidik sebagai sebuah realitas kehidupan di abad ke-21 (Poole & Russell,
2015). Para pendidik di luar Amerika Serikat telah menerima konsep pendidikan
kewarganegaraan global lebih awal daripada rekan-rekan mereka di Amerika Serikat
(Rapoport, 2020). Terlepas dari pengakuan akan pentingnya pendidikan
kewarganegaraan global, masih banyak tantangan yang ada dalam implementasinya.
Menanggapi  tantangan-tantangan  ini,  program-program  akademik  telah
mengintegrasikan pendidikan global ke dalam kurikulum mereka, dan ada banyak studi
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penelitian, reformasi kebijakan, dan inisiatif kurikulum yang bertujuan untuk membekali
siswa dengan kompetensi global.

Pada kenyataanya, Megasari & Abdulkarim (2020) mengemukakan hasil
penelitiannya bahwa meskipun secara prinsip dan konseptual, pengembangan kurikulum
2013 untuk Pembelajaran PPKn telah berjalan baik, namun tantangan muncul dalam
implementasinya. Kompleksitas terjadi pada materi pembelajaran dan pencapaian
kompetensi karena tidak hanya dipengaruhi oleh variasi pengalaman sejarah dalam
membangun nasionalisme, tetapi juga karena keberagaman yang sangat besar di dalam
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, Perlu adanya kesiapan guru, sekolah, dan siswa
untuk menyiapkan budaya keterbukaan terhadap perbedaan yang muncul dalam
kehidupan global dengan dukungan kompetensi kewarganegaraan dari individu, sekolah,
dan masyarakat yang lebih kuat. Selain itu, tantangan yang dihadapi adalah dampak dari
kebijakan konservatif yang lebih menekankan pada pembelajaran tata bahasa dan
pencapaian ujian dibandingkan dengan pemahaman budaya dan perluasan wawasan
(Starkey, 2022). Tantangan lainnya melibatkan kemampuan untuk mengatasi perbedaan
realitas dan agenda lokal saat menerapkan pendidikan kewarganegaraan global, seperti
yang dapat terlihat di Jepang (Radjai, 2022).

Berdasarkan penjelasan di atas, meskipun sudah ada upaya, penelitian sebelumnya
belum sepenuhnya menggambarkan konteks yang kompleks dari implementasi
pendidikan kewarganegaraan global khususnya di abad 21. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam terkait bagaimana implementasi
pendidikan kewarganegaraan global di abad 21 dan mengidentifikasi tantangan-tantangan
utama yang dihadapi dalam implementasinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode tinjauan pustaka yang melibatkan proses
mengumpulkan membaca, memahami, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai sumber
referensi yang relevan dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka, juga dikenal sebagai
literature review, merupakan langkah penelitian yang menggali dan menelaah karya-
karya ilmiah terdahulu dari akademisi atau peneliti baik buku atau ebook, tesis, media
online dan jurnal yang berkaitan dengan subjek yang sedang diteliti (Salsabila, Wahyuni,
& Nurgiansyah, 2023). Dengan menggunakan metode /iteratur review dapat membantu
dalam mengidenktifikasi kesenjangan pengetahuan dari penelitian-penelitian yang ada
sebelumnya dan sedang dikaji sesuai dengan topik penelitian yang dibahas. Sehingga,
akan terbentuk sinergi antara penelitian-penelitian yang berbeda serta hasil analisisnya
dapat digunakan untuk mendukung argumen atau temuan dari penelitian yang sedang
dikaji.

Peneliti melakukan penelusuran publikasi ilmiah khususnya artikel jurnal baik di
tingkat nasional maupun internasional melalui database Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci "Pendidikan Kewarganegaraan Global", " Global Citizenship
Education", dan "Implementasi & Tantangan Pendidikan Kewarganegaraan Global Abad
21". Berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci tersebut, dipilih artikel-artikel yang
menunjukkan kajian yang membahas terkait Pendidikan Kewarganegaraan Global serta
bagaimana implementasi dan tantangannya pada abad 21. Google Scholar dipilih karena
merupakan salah satu platform yang menyediakan akses ke berbagai sumber data
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bibliografi yang lengkap. Melalui Google Scholar, pengguna dapat mencari dan
mengakses berbagai jenis publikasi ilmiah dari berbagai sumber, seperti jurnal,
konferensi, tesis, buku, dan artikel ilmiah lainnya. Keragaman sumber data yang tersedia
di Google Scholar menjadikannya sebagai sumber yang sah dan dapat diandalkan dalam
pencarian informasi ilmiah (Halevi, Moed, & Bar-ilan, 2017). Keuntungan menggunakan
Google Scholar adalah tampilannya yang sederhana dan akses yang luas terhadap literatur
yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Global pada Kurikulum
Pembelajaran Bagi Peserta Didik

Pendidikan kewarganegaraan global adalah sebuah konsep yang telah
mendapatkan perhatian yang signifikan dari para pendidik, praktisi, dan cendekiawan di
seluruh dunia. Pendidikan ini bertujuan untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan rasa tanggung jawab yang diperlukan untuk
terlibat secara kritis dan aktif dalam menghadapi tantangan dan peluang dunia yang
saling terhubung dan berubah dengan cepat. Tujuan pendidikan kewarganegaraan global
adalah untuk menumbuhkan rasa kewarganegaraan global pada anak-anak dan remaja
sehingga mereka dapat menjadi warga negara global yang memenuhi syarat di abad ke-
21 (Qi & Zou, 2018). Untuk mencapai tujuan ini, disarankan untuk memulai dan
mengimplementasikan pendidikan kewarganegaraan global mulai dari tingkat pra-
sekolah dasar (Zegunien¢, 2020).

Pendidikan kewarganegaraan global menjadi semakin penting dalam kurikulum
karena keterkaitan dunia dan kebutuhan peserta didik untuk memahami dan mengatasi
masalah-masalah global. Abad ke-21 mengharuskan peserta didik untuk
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta rasa
identitas global, untuk mengatasi tantangan yang kompleks seperti kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan perubahan iklim. Tujuan pendidikan kewarganegaraan global
adalah untuk memastikan bahwa siswa siap untuk berperan sebagai warga dunia dewasa
yang Dbertanggung jawab (Bourke, Bamber, & Lyons, 2012). Pendidikan
kewarganegaraan global tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga
mengajarkan peserta didik untuk terlibat secara nyata dengan isu-isu global. Hal ini
penting karena tantangan seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, dan perubahan iklim
tidak memiliki batasan geografis, dan solusi yang efektif memerlukan pemikiran global.

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan global adalah untuk (a) membangun
kesadaran siswa tentang hubungan mereka dengan dunia global dan tanggung jawab
mereka sebagai warga negara yang aktif; (b) membentuk warga negara yang sadar akan
globalisasi, terlibat dalam masalah lokal dan global, dan sadar akan peran mereka untuk
masa depan dengan berpartisipasi dalam tindakan konstruktif untuk mendorong
perubahan sosial yang positif (Franch, 2019). Sehingga mengintegrasikan pendidikan
kewarganegaraan global dalam kurikulum sangatlah penting, baik dalam sekolah
maupun di luar ruang kelas. Hal ini akan membantu peserta didik mengembangkan sikap
global dan mengenal sejarah, budaya, dan tradisi yang berbeda (Iswanda & Dewi, 2021).
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Implementasi pendidikan kewarganegaraan global pada kurikulum pembelajaran
juga telah diimplementasikan di berbagai negara. Sejak tahun 1998, pendidikan
kewarganegaraan global telah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah menengah di
Hongkong. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran akan masalah-masalah
transnasional, membantu siswa berpikir lebih global, dan membentuk warga dunia yang
baik (Chong, 2015). Australia dan Selandia Baru menempatkan pendidikan
kewarganegaraan global sebagai prioritas utama dalam kurikulum sekolah mereka dan
memberikan penekanan khusus pada masalah global dan keterlibatan dalam komunitas
lokal, nasional, dan global (Peterson, Milligan, & Wood, 2018).

Sejak tahun 2001, pemerintah Taiwan telah memasukkan pendidikan
kewarganegaraan global ke dalam kurikulumnya. Ini dilakukan dengan tujuan
mengajarkan siswa nilai-nilai global seperti rasa saling percaya, saling ketergantungan
sosial, pengetahuan tentang masalah internasional, dan pemahaman tentang dunia
sebagai kampung global. Kurikulum pendidikan kewarganegaraan di China telah diubah
untuk mengajarkan siswanya untuk memiliki perspektif global dan mempersiapkan
mereka untuk berintegrasi dengan dunia (Ho, 2018). Selain itu, Kanada telah membuat
kurikulum dengan fokus literasi kewarganegaraan untuk mendorong siswanya untuk
berpartisipasi secara aktif dalam masalah global (Pashby, 2018)

Pendidikan kewarganegaraan di AS telah mencakup pendidikan kewarganegaraan
internasional dan hak asasi manusia. Analisis hubungan antara Pendidikan
Kewarganegaraan Global dan Hak Asasi Manusia menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut, yaitu: (1) program pendidikan kewarganegaraan global
berbagi filosofi kosmopolitanisme, komitmen terhadap norma-norma hak asasi manusia
yang sifatnya universal, menghormati keragaman budaya dan pembangunan
berkelanjutan, dan desain kurikulum berbasis masalah; (2) ada tingkat kompatibilitas
yang tinggi antara tujuan program Pendidikan Kewarganegaraan Global dan tujuan dari
model nilai-kesadaran-sosialisasi dari Hak Asasi Manusia, dan (3) kompatibilitas yang
kuat ini tidak mencakup pengembangan tanggung jawab-profesional atau model
aktivisme-transformasi Hak Asasi Manusia.

Dengan upaya bertahun-tahun, pendidikan kewarganegaraan Amerika telah
berhasil mendidik warganya tentang sifat global dan memberitahu mereka tentang
hubungan internasional dan berbagai peran negara. Selain itu, hal ini juga telah menjadi
strategi penting untuk pengembangan pendidikan global dan telah memperluas ideologi
dasar Amerika dan nilai-nilai sosial di luar lingkup nasional (Li, 2019). Namun,
implementasi pendidikan kewarganegaraan global menghadapi hambatan besar,
terutama penekanan pada identitas nasional dalam pendidikan sipil negara-negara,
potensi ketidaksesuaian antara kepentingan nasional dan komitmen kosmopolitan dalam
studi isu-isu global, dan keterlibatan rendah terhadap Pendidikan Kewarganegaraan
Global atau Hak Asasi Manusia dalam persiapan guru (Fernekes, 2016).

Polarisasi politik adalah faktor utama dalam pendidikan kewarganegaraan di
Amerika Latin pada awalnya. Namun, seiring berjalannya waktu, pendidikan ini mulai
mengajarkan perspektif kewarganegaraan global dan cosmopolitan. Pendidikan
kewarganegaraan global di Amerika Latin berfokus pada keseimbangan antara
partisipasi dan representasi secara langsung, menekankan pengakuan keragaman
budaya di dalam dan di luar batas negara-bangsa, dan menekankan kesetaraan gender
(Exposito & McCowan, 2013). Hal ini sejalan dengan Sundaram (2018) yang
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menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan global juga bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang masalah dan dan rasa
memiliki terhadap komunitas global, terutama dalam hal kesetaraan gender dan
seksualitas.

Penyajian implementasi pendidikan kewarganegaraan global di berbagai negara
seperti Hongkong, Australia, Selandia Baru, Taiwan, China, Kanada, Amerika Serikat,
dan Amerika Latin memberikan gambaran bahwa pendekatan dan fokus dapat
bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap negara mengadaptasi GCED sesuai
dengan konteks dan kebutuhan lokal mereka. Selain itu, variasi ini menunjukkan bahwa
GCED tidak bersifat satu ukuran untuk semua, dan implementasinya harus disesuaikan
dengan realitas setempat.Tantangan umum dalam implementasi GCED, seperti
penekanan pada identitas nasional, ketidaksesuaian antara kepentingan nasional dan
komitmen kosmopolitan, dan keterlibatan rendah dalam persiapan guru, tergambar jelas.
Ini mencerminkan realitas di berbagai konteks pendidikan global.

Implementasi pendidikan kewarganegaraan global di Indonesia sendiri masih
jarang ditemukan dalam praktik pendidikan kewarganegaraan di sekolah. Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Nomor 21 Tentang 2016 tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup materi pendidikan
kewarganegaraan secara umum dan nasional. Namun, dalam kurikulum pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia tidak ada kebijakan yang secara resmi menetapkan
kompetensi pendidikan kewarganegaraan global (Usmia & Samsuri, 2023). Mahpudz
(2023) menyampaikan poin penting bagi pemangku kepentingan dalam implementasi
pendidikan kewarganegaraan global di Indonesia khususnya di era digital, yaitu (1)
pendidikan kewarganegaraan global berbasis pendekatan dan proses pembelajaran; (2)
penguatan kajian GCE berupa materi pembelajaran GCE di sekolah, kurikulum sekolah,
dan; (3) penyiapan tenaga profesional dengan wawasan global dan Identitas
keindonesiaan.

Poin penting yang disampaikan oleh Mahpudz (2023) mengenai peran pemangku
kepentingan dalam implementasi pendidikan kewarganegaraan global memberikan
perspektif tambahan tentang beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mengimplementasikan pendidikan kewarganegaraan global pada kurikulum
pembelajaran bagi peserta didik diantaranya (1) Integrasi pendidikan kewarganegaraan
global ke dalam mata pelajaran sebagai salah satu bentuk proses pembelajaran, seperti
sejarah, geografi, bahasa, dan seni dengan mengajarkan isu-isu global seperti
perdamaian, hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan keadilan sosial melalui mata
pelajaran yang sudah ada; (2) Sekolah dapat mengembangkan mata pelajaran khusus
Pendidikan Kewarganegaraan Global yang mencakup isu-isu global dan keterampilan
yang dibutuhkan seperti multikulturalisme, perdamaian, hak asasi manusia, dan
lingkungan hidup; dan (3) Guru harus dilatih untuk mengajar pendidikan
kewarganegaraan global dan mempromosikan penghargaan terhadap keragaman budaya
dan bahasa. Pelatihan ini dapat membantu guru memahami dan menghormati perbedaan
budaya dan bahasa, serta mempromosikan inklusivitas dan keadilan dalam sistem
pendidikan.

Pendidikan ini harus memberikan enam kesadaran utama kepada para siswa:
pemahaman tentang saling ketergantungan global, penghargaan terhadap keragaman
budaya dan hak asasi manusia, kesadaran akan pembangunan berkelanjutan, pengakuan
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akan keadilan dan kesetaraan sosial, kemampuan untuk berpikir kritis dan memecahkan
masalah, dan rasa tanggung jawab terhadap isu-isu global (Qi & Zou, 2018). Dengan
mengintegrasikan pendidikan kewarganegaraan global ke dalam kurikulum
pembelajaran, peserta didik akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan basis
pengetahuan yang kuat tentang isu-isu global seperti perubahan iklim, kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan konflik, serta keterampilan untuk menganalisis dan memahami isu-
isu ini dari berbagai perspektif. Selain itu, mereka akan didorong untuk
mengembangkan sikap empati, rasa hormat, dan toleransi terhadap individu dari
berbagai budaya dan latar belakang.

Tantangan Pendidikan Kewarganegaraan Global dalam Membangun Warga
Negara Global di Abad-21

Tantangan pendidikan kewarganegaraan global dalam membangun warga negara
global di abad ke-21 sangat signifikan dan beragam. Ketika dunia menjadi semakin
saling terhubung, para peserta didik perlu mengembangkan pemikiran kritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan rasa identitas global untuk mengatasi masalah-
masalah global yang kompleks seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, dan perubahan
iklim. Pertama, kurangnya kesadaran dan pemahaman banyak orang, termasuk
pendidik, pembuat kebijakan, dan peserta didik, belum sepenuhnya memahami konsep
dan pentingnya GCED. Pemahaman tradisional tentang kewarganegaraan yang semata-
mata didasarkan pada identitas nasional menjadi tantangan bagi konsep
kewarganegaraan global. Ini menunjukkan perlunya memperkenalkan dan mengakui
identitas global sebagai bagian integral dari pendidikan kewarganegaraan.

Kedua, batasan kurikulum dapat membatasi integrasi GCED ke dalam sistem
pendidikan, terutama di negara-negara dengan struktur pendidikan yang kaku.
Kurangnya kurikulum standar dan metode penilaian untuk Pendidikan
Kewarganegaraan Global merupakan tantangan lain yang perlu ditangani. Sifat
terfragmentasi dari kurikulum dan kerangka kerja GCED menimbulkan paradoks,
karena mendorong fokus pada lingkungan lokal yang langsung dan juga
mempromosikan kesadaran dan pemahaman global (Kim, 2021). Dengan demikian,
sangat diperlukan adanya reformasi kurikulum yang dapat mencakup aspek GCED
secara menyeluruh, mengatasi permasalahan terkait fragmentasi, dan menggabungkan
perspektif lokal dan global.

Ketiga, hambatan budaya, dan linguistik GCED memerlukan pemahaman dan
penghargaan terhadap keragaman budaya dan bahasa, yang bisa menjadi tantangan di
masyarakat di mana keragaman tidak dihargai atau dipahami. Memahami dan
menghormati perspektif budaya dan bahasa yang beragam sangat penting untuk
kewarganegaraan global. Namun, menavigasi perbedaan-perbedaan ini dan
mempromosikan pemahaman antar budaya dapat menjadi tantangan yang signifikan
dalam sistem pendidikan. Mempromosikan pemahaman antar budaya dan bahasa adalah
penting untuk kewarganegaraan global. Meskipun tantangan dapat muncul dalam sistem
pendidikan, pendidikan multibudaya dan multibahasa, perhatian terhadap kebutuhan
siswa yang berbeda, dan penggunaan teknologi dapat membantu mengatasi tantangan
tersebut.

Keempat, faktor politik dan ekonomi dapat membatasi implementasi GCED,
terutama di negara-negara dengan rezim otoriter atau sumber daya yang terbatas.
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Kebingungan antara kewarganegaraan sebagai konsep hukum dan kewarganegaraan
sebagai kepemilikan dan keanggotaan juga menghalangi adopsi kerangka kerja
Pendidikan Kewarganegaraan Global secara luas (Rapoport, 2020). Hal ini
menunjukkan perlunya memahami hubungan kompleks antara aspek hukum dan
identitas dalam mempromosikan GCED secara luas.

Kelima, GCED membutuhkan investasi sumber daya yang signifikan, termasuk
dana, waktu, dan keahlian, yang tidak dimiliki oleh banyak lembaga. Kurangnya sumber
daya dan dana yang dialokasikan untuk program Pendidikan Kewarganegaraan Global
merupakan tantangan besar lainnya yang perlu ditangani. Terbatasnya pelatihan guru
dan pengembangan profesional dalam pendidikan kewarganegaraan global merupakan
tantangan yang signifikan yang menghambat implementasi yang efektif. Persiapan
calon guru dan pendidikan kewarganegaraan pendidikan kewarganegaraan dalam
perspektif global merupakan hal yang penting dilakukan secara terencana, terkoordinasi,
terencana, terkoordinasi, dan terintegrasi secara multidisipliner, inter-disipliner, dan
lintas-disipliner (Mahpudz, 2023). Kebutuhan akan investasi sumber daya yang
signifikan, termasuk dana, waktu, dan keahlian, untuk mendukung implementasi GCED
menunjukkan urgensi yang penting untuk mengalokasikan sumber daya yang memadai
untuk mendukung program GCED secara efektif.

Pendidikan kewarganegaraan global adalah proses pembelajaran seumur hidup
yang melampaui pendidikan formal. Mendorong peserta didik dari segala usia untuk
terlibat dalam jenis pendidikan ini merupakan tantangan yang membutuhkan upaya dan
dukungan yang berkelanjutan (UNESCO, 2023). Untuk mengatasi tantangan GCED,
berbagai strategi dapat diterapkan, antara lain adalah sebagai berikut: (a) Meningkatkan
kesadaran dan advokasi: GCED perlu dipromosikan dan didorong, terutama di kalangan
pembuat kebijakan dan pendidik, untuk memastikan integrasinya ke dalam sistem
pendidikan; (b) Memberikan pelatihan dan kapasitas: Pendidik perlu diberikan pelatihan
dan kapasitas untuk memungkinkan mereka mengajar GCED dengan efektif; (c)
Reformasi kurikulum: Reformasi kurikulum dapat memungkinkan integrasi GCED ke
dalam sistem pendidikan, terutama di negara-negara dengan struktur pendidikan yang
kaku; (d) Membuat kemitraan dan jaringan: Kolaborasi dan kemitraan antara pendidik,
masyarakat sipil, dan pemangku kepentingan lainnya dapat memfasilitasi implementasi
GCED; (e) Memanfaatkan teknologi: Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan
implementasi GCED, terutama di daerah-daerah di mana sumber daya terbatas.

Secara keseluruhan, GCED adalah aspek penting dari pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga global yang aktif dan bertanggung
jawab. Meskipun implementasinya menghadapi beberapa tantangan, strategi seperti
memperkuat pendekatan interdisipliner, pembelajaran yang relevan, kolaborasi dengan
keluarga dan masyarakat, memperluas akses ke sumber daya, dan mendorong partisipasi
siswa dalam tindakan dan proyek dapat mengarah pada keberhasilan implementasi.
Sejatinya pendidikan kewarganegaraan global harus berfokus pada tiga aspek: (1)
tanggung jawab sosial; (2) keterampilan global, dan (3) keterlibatan masyarakat secara
global. Karakteristik wawasan warga negara global dalam menyelesaikan masalah
global didasarkan pada indikator tersebut (Morais & Ogden, 2011). Dengan
mengembangkan kompetensi, nilai, dan sikap yang mendorong berpikir kritis, empati,
dan menghargai keragaman, peserta didik dapat menjadi warga global yang lebih baik.
Sehingga, pendidikan kewarganegaraan global dapat menjadi lebih kontekstual dan
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mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya pintar secara akademis tetapi juga
siap menghadapi tantangan global.

SIMPULAN

Pendidikan Kewarganegaraan Global (GCED) memiliki peran yang penting dalam
mempersiapkan individu menghadapi tantangan global di abad ke-21. Implementasi
GCED di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih menghadapi berbagai tantangan
seperti kurangnya pemahaman akan konsep tersebut, batasan kurikulum, hambatan
budaya, dan kurangnya sumber daya dan dana. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
strategi seperti meningkatkan kesadaran dan advokasi, memberikan pelatihan dan
kapasitas, reformasi kurikulum, membuat kemitraan dan jaringan, serta memanfaatkan
teknologi. Meskipun menghadapi tantangan, GCED tetap penting untuk membekali
peserta didik dengan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan rasa tanggung jawab yang
diperlukan untuk menjadi warga global yang aktif dan bertanggung jawab. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan implementasi GCED di berbagai negara,
termasuk Indonesia, agar peserta didik dapat memahami dan mengatasi tantangan global
dengan lebih baik. Implementasi pendidikan kewarganegaraan global harus berbasis
pendekatan dan proses pembelajaran yang relevan dengan konteks digital dan
mempersiapkan tenaga pendidik dengan wawasan global. Penguatan kebijakan nasional
terkait pendidikan kewarganegaraan global, peningkatan pelatihan guru, dan penekanan
pada implementasi kurikulum yang mendukung GCED perlu ditingkatkan. Serta, perlu
adanya kerja sama lintas sektor untuk mencapai tujuan pendidikan kewarganegaraan
global secara holistik dan efektif.
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